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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pembentukan karakter entrepreneurship santri di pondok pesantren Aufia Islamic Boarding School. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan pembentukan karakter entrepreneurship santri pondok pesantren Aufia Global Islamic Boarding School dapat dicapai melalui programprogram sadar sholat dan ibadah, bina akhlak mulia, hafal Al-Qur’an dan 100 hadist pilihan, terampil komunikasi dengan bahasa Arab dan Inggris, menguasai dasar-dasar ilmu syar’i enterpreneruship, leadership, tuntas akademik dan riset. 
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Abstract
The purpose of this study was to describe the process of forming the entrepreneurial character of students at the Aufia Islamic Boarding School boarding school. This study uses a qualitative method. Data collection techniques that researchers use are observation, interviews and documentation. The results of this study indicate that the formation of the entrepreneurial character of the students of the Aufia Global Islamic Boarding School Islamic boarding school can be achieved through conscious prayer and worship programs, fostering noble character, memorizing the Al-Qur'an and 100 selected hadiths, skilled at communicating in Arabic and English, mastering the basics basic knowledge of syar'i entrepreneurship, leadership, academic completion and research.
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Pendahuluan 
Sejakzaman dahulukelembagaan pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam masyarakat Indonesia. Terdapat pesantren yang sudah berdiri sejak zaman kolonial Belanda, misalnya Pondok Pesantren Lirboyo Kediri, Tebuireng Jombang, Gontor Ponorogo, Al-Munawwir Yogyakarta, Buntet Cirebon, dan yang lain sebagainya. Keberadaan pesantren sangat penting dan berjasa bagi Indonesia, khususnya dengan berbagai kegiatan yang dilakukan pesantren dalam perlawanan  terhadap penjajah. Hal ini terbukti dengan banyaknya para kiyai dan santri yang ikut berperang melawan penjajah dalam cita-cita yang luhur yaitu mewujudkan kemerdekaan Indonesia.  Pesantren juga dikenal sebagai pusat penyebaran agama Islam, tempat belajar agama dan yang lainnya. Pesantren memiliki berbagai macam peranan penting di masyarakat sejak zaman dahulu.[footnoteRef:1]Pesantren adalah pendobrak ataupun penggerak untuk berani melawan kejahilian (kebodohan).  [1: Aep Saepudin, “Pembelajaran Nilai-nilai Kewirasahaan dalam Menumbuhkembangkan Kemandirian Santri (Studi Kasus Tentang Pembinaan Kemandirian Santri melalui Program Santri Mukim Pesantren Daarut Tauhiid Gegerkalong, Bandung), Mimbar: Jurnal Sosial dan Pembangunan, vol. 21: 3, (September, 2015), hlm. 342 ] 

Pesantren Aufia, sejak awal pendirinanya memiliki  tradisi kemandirian dan bantuan sukarela, karena pondok pesantren Aufia adalah berdiri di atas tanah wakaf dan selanjutnya di asuh oleh kiyai dan jajaran pimpinan serta staff guru pondok. Pesantren ini diharuskan bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman sekarang yang serba digital, komunikasi modern yang dapat menunjang bekerjanya bagi santri-santrinya.  
Proses pembaharuan sistem pesantren  menunjukkan eksistensi pesantren pada zaman ini. Dalam dunia digital, pesantren menampakkan kegitan-kegiatan apa saja yang tengah dilakukan oleh santri-santrinya, pesantren juga menampakkan kegiatan-kegiatannya dimedia sosial ataupun di Youtube. Dalam dunia komunikasi, pesantren memberikan kemudahan untuk sesiapa saja dan dapat berkomunikasi dengan pihak pesantren dalam rangka menuntut ilmu. Misalnya pesantren menjawab permasalahan yang diajakan dan akan dijawab melalui website ataupun web online. Dalam kegiatan berwirausaha misalnya, membuka koperasi pesantren. 
Berbeda dengan pesantren Aufia Global Islamic Boarding School di Siak, pesantren ini merupakan salah satu pesantren yang menerapkan nilai-nilai entrepreneurship atau nilainilai kewirausahawan, selain itu santri di pondok pesantren Aufia ini dididik untuk menjadi seorang wirausaha. Kajian ini akan meneliti pembentukan karakter entrepreneurship santri Aufia Global Islamic Boarding School. 

Metode 
Metode yang di pergunakan oleh penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Metode penelitian deskriptif yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat penelitian berlangsung. Adapun yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keadaan yang terjadi pada masa sekarang atau yang sedang berlangsung. 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui deskripsi umum tentang pembentukan Karakter Entrepreneurship Santri Di Pondok Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School Kec.Minas Kab.Siak maka metode penelitian yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi terhadap responden atau orang kunci(Key Information) Pendekatan yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yakni pendekatan penelitian yang menjawab permasalahan penelitian nya, memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh mengenai objek yang diteliti, untuk menghasilkan kesimpulan-kesimpulan penelitian dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan. 
Moleong, Lexy J, mendefinisikan bahwa, metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangorang dan perilaku yang dapat diamati‟. Davis Williams Moleong, Lexy J, mengemukakan bahwa, penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti secara alamiah‟. Denzindan Lincoln Moleong, Lexy J, menyatakan bahwa, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada‟. Selanjutnya Moleong, Lexy J, mensintesiskan, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll. Secaraholistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.[footnoteRef:2]  [2:  Lexy.J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosda Karya . 2006.  hlm:6 ] 


Hasil dan Pembahasan
Enterpreneurship (Kemandirian) 
Kemandirian adalah sebagai sesuatu yang mandiri atau kesanggupan serta keberanian dan tanggung jawab atas segala tingkah laku sebagai manusia dewasa dalam melaksanakan kewajibannya guna memenuhi kebutuhannya sendiri. Kemandirian ini lah yang akan dibentuk menjadi karakter santri Aufia Global Islamic Boarding School ini. 
Kemandirian merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai dalam setiap proses  kehidupan. Karena begitu memang manusia terlahir membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun, seorang remaja akan perlahan melepaskan diri dari beberapa ketergantungan seperti orang tua dengan belajar sendiri misalnya. 
Kemandirian juga dimaksudkan adalah kemampuan dalam berpikir, merasakan dan membuat keputusan secara pribadi berdasarkan diri sendiri dibandingkan mengikuti apa yang orang lain percaya.Kemandirian adalah kesiapan dan kemampuan individu untuk berdiri sendiri yang ditandai dengan mengambil inisiatif. Selain itu juga mencoba mengatasi masalah tanpa meminta bantuan orang lain, berusaha dan mengarahkan tingkah laku menuju kesempurnaan. Kemandirian juga biasanya ditandai dengan menentukan nasib sendiri, kreatif, dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab dan mampu menahan diri. 
Kemandirian adalah kemampuan mengambil keputusan sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain, yang relevan, tetapi tidak menggantungkan diri kepada orang lain, berinisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, percaya diri dalam mengatasi tugastugas, dan bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukan.[footnoteRef:3]  [3:  Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling dan Psikoterapi Inovatif, Pustaka Belajar, Yogyakarta, 2011, hlm. 56. ] 

Dalam pembentukan Karakter Entrepreneurship(kemandirian) secara teoritis dapat dibagi beberapa item teori dalam kajian ini, adapun beberapa definisi kemandirian menurut para ahli, sebagaimana dikutip Eti Nurhayati, sebagai berikut : 
Pondok Pesantren 
Istillah pondok pesantren dari bahasa arab yaitu funduq[footnoteRef:4] yang memiliki arti hotel atau asrama, sehingga mampu ditarik bahwa pondok yaitu asrama yang ditempati oleh santri.[footnoteRef:5] Sedangkan pesantren sendiri berasal dari kata santri yang mendapat tambahan kata pe- dan – an yang bermakna tempat tinggal. Sedangkan santri berarti penuntut ilmu.[footnoteRef:6]Jadi pesantren adalah tempat tinggal bagi penuntut ilmu yang dalam hal ini terfokus pada ilmu agama.  [4:  Funduqdalam kamus Al-Munawwir  hlm. 1073 ]  [5:  Susanti, Upaya Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri(Studi di Pondok Pesantren al-Mumtaz, Kejan, Peneliti, Patuk,Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 19.  ]  [6:  Dewi Fatmsari, “Peran Kewirausahaan dalam Pemberdayaan Ekonomi Pesantren (Sekilas tentang 
Pesantren Ainrrafiq) Desa Panawa, Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan”,vol. 6:2 (2014), hlm. 370 ] 

Pesantren atau pondok merupakan lembaga yang mampu dikatakan sebagai identitas mandiri dari sistem pendidikan nasional dimana pesantren tidak hanya identik denga konteks Islam, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia karena lembaga seperti ini sudah berkembang dari zaman Hindu-Budha hingga akhirnya berkulturasi dengan paham Islam hingga saat ini. 
Pesantren sendiri memiliki peranan penting dalam masyarakat zaman dahulu dengan nilai-nilai moral agama yang dibawa oleh Islam. Pesantren merupakan lembaga pendidikanyang memiliki kurikulum yang terarah. Berbeda dengan surau atau masjid desa yang mengajarkan tapi belum dengan kurikulum yang terarah. 

Proses pembentukan karakter entrepreneurship santri di pondok pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. 
Proses pembentukan karakter entrepreneurship santri Aufia Global Islamic Boarding School. Pembentukan yang dimaksud disini adalah penanaman jiwa karakter kemandirian santri Aufia Global Islamic Boarding School. Membuat santri sadar dengan sendirinya melakukan ibadah, ataupun hal-hal yang berkaitan dengan kemandirian tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bagain pengasuhan santri ustadz H. Baharudin, Lc bagaimana pihak pondok pesantren Aufia mampu membentuk karakter entrepreneurship santrinya. Jadi sebenarnya karakter entrepreneur yang dimaksud disini adalah santri bukan hanya ditanamkan nilai-nilai untuk wirausaha juga, namun makna yang terkandung dari entrepreneurship disini adalah karakter kemandirian santri. Karakter kemandirian yang dibentuk di pondok pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. Salah satu makna entrepreneurship disini juga membangun karakter kemandirian santri dalam hal apapun. Maka dari itu, telah dijelaskan oleh ustadz Baharudin, kepala pengasuhan santri Aufia Global Islamic Boarding School. Bagaimana caranya santri agar mampu sadar akan apapun hal yang harus mereka jalani.[footnoteRef:7]  [7:  .Wawancara dengan ustadz Baharudin, Lc pada 12 Agustus 2021, tentang proses Pembentukan Karakter Kemandirian Santri Aufia. ] 

Ada 8 program unggulan di pondok pesantren Aufia School  yang dapat membentuk karakter kemandirian santri Aufia Global Islamic Boarding School : 
1. Sadar Sholat dan Ibadah 
Maksudnya disini adalalah santri dengan sendirinya timbul kesadarannya untuk melaksanakan sholat 5 waktu dan ibadah lainnya. Misalnya shalat sunnah rawatib dengan kesadaran sendiri. Sholat sunnah tahajjud dengan kesadaran sendiri. Sholat sunnah dhuha dengan kesadarannya masing-masing. Serta ibadah lainnya, semisal sedekah, menolong sesama teman dan yang lainnya.[footnoteRef:8]  [8:  Wawancara dengan ustadz Baharudin, Lc 12 Agustus 2021 tentang Sadar Sholat dan Ibadah Santri Aufia Global Islamic Boarding School. ] 

Santri juga tepat waktu datang kemasjid untuk melaksanakan sholat sunnah tahyatul masjid. Santri Aufia Global Islamic Boarding School datang ke masjid sebelum adzan berkumandang. Para santri Aufia juga diberi apresiasi agar mereka bersemangat. Dengan cara memberi bintang bagi yang tepat waktu datang ke masjid. Dan bintang akan berkurang juga apabila mereka terlambat datang kemasjid. Ini salah satu ikhtiar dan usaha agar santri disiplin untuk tidak terlambat datang ke masjid.[footnoteRef:9]  [9:  Wawancara dengan ustadz Khairul Huda, Lc selaku musyrif (pembimbing kamar ) pada 29 Agustus 2021, di pesantren Aufia Global Islamic Boarding School dengan tema Sadar Sholat dan Ibadah santri Aufia Global Islamic Boarding School. ] 

Audrick mengatakan, sebelum adzan berkumandang, santri sudah berada didalam masjid, bersiap melaksanakan sholat sunnah, dan menunggu masuk waktu adzan. Santri Aufia Global Islamic Boarding School juga melaksanakan sholat tahiyatul masjid, sesampainya didalam masjid. Dulu, jauh sebelum masuk ke pesantren Aufia, disaat waktu sholat sudah masuk saja, harus diingatkan oleh orang tua untuk melaksanakan sholat, tapi ketika sudah menjadi santri Aufia, Alhamdulillah kesadaran mulai muncul. Jadi ketika waktu sholat masuk, santri langsung bergegas untuk wudhu dan melaksanakan sholat.[footnoteRef:10]  [10:  Hasil Wawancara dengan Audrick, salah satu santri Aufia Global Islamic Boarding School, pada 31 Agustus 2021. Tentang sadar sholat dan ibadah. ] 

Santri Aufia Global Islamic Boarding School ini tepat waktu datang ke masjid. Sesuai dengan peraturan yang ada, sebelum adzan berkumandang santri-santri harus sudah siap dan sampai dimesjid. Seperti yang kita ketahui bahwa sholat di awal waktu itu sangan penting dan sangat baik sekali. Dan mereka datang ke masjid juga dengan kesadaran sendiri. Jadi ketika muazzin[footnoteRef:11] mengumandangkan adzan, semua santri sudah berada didalam masjid. Ini merupakan pembentukan karakter kemandirian santri Aufia Global Islamic Boarding School.   [11:  Muazzin adalah orang yang mengumandangkan azan. Dalam KBBI dieja dengan Muazin. ] 

Dalam sebuah riwayat juga disebutkan, dari Ibnu Mas’ud berkata, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam “amalan yang paling afdhal (utama) adalah mendirikan sholat 5 waktu (di awal waktu). (H.R tarmidzi). Didalam Riwayat lain juga di katakana bahwa sholat diawal waktu itulah yang paling afdhol : 
عَنْ أ ِّمُِ فَرْوَةَ قاَلَتْ سُئِلَ رَسُولُ هاللَِّ -صلى الله عليه وسلم- أىَُّ الأعَْمَالِ أَفْضَلُ قاَلَ « ال	هصلاةَُ فِى أ هوَلِ وَقْت هَِا
Dari Ummu Farwah, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ditanya, amalan apakah yang paling afdhol. Beliau pun menjawab, “Shalat di awal waktunya.” [footnoteRef:12]  [12:  (HR. Abu Daud no. 426. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih). Didalam kitab Ibnu Jarir ] 

 
Dalam riwayat yang disebutkan diatas, memang sudah kita ketahui bahwa sholat diawal waktu adalah suatu hal yang penting. Maka dari itu, penerapan dan pembentukan karakter kemandirian di Aufia Global Islamic Boarding School dengan berharap santrinya sadar akan sholat dan sadar ibadah. 
2. Bina Akhlak Mulia 
Di Aufia  Global Islamic boarding school bina akhlak disini itu adalah pembinaan terhadap santri Aufia Global Islamic BoardingSchool. Akhlak santri dan lain sebagainya. Bina akhlak mulia ini pun diterapkan dan dibiasakan sejak dari bangun tidur, hingga tidur kembali. Pembinaan akhlak mulia ini dilihat juga dari banyak aspek. Yaitu ketika hendak tidur, disunnahkan untuk tidur menghadap kanan. Dan berwudhu serta bermuhasabah sebelum tidur. Ketika bangun tidur, santri diminta untuk membaca do’a. karena agar terbiasa dan akan menjadi karakter santri tersebut. Lalu, untuk makan, menggunakan tangan kanan dan dalam keadaan duduk. Kebiasaan-kebiasaan baik ini, jika dilakukan secara terus menerus akan menjadi dampak baik bagi pembentukan karakter kemandirian santri dengan akhlak dan kebiasaan yang baik.[footnoteRef:13]  [13:  Wawancara dengan ustadz Baharudin, 12 Agustus 21, dipesantrean Aufia Global Islamic Boarding School, terkait dengan Bina AKhlak Mulia santri Aufia. ] 

Begitu juga dengan sapa dan salam ketika bertemu dengan asatidz di Aufia Global Islamic Boarding School. Jadi, kami juga menganjurkan untuk santri, ketika bertemu dengan ustadz usahakn untuk sapa, salam dan berikan senyuman. Begitu juga ketika bertemu dengan teman dan oranag-orang sekitar. Karena kebiasaan seperti ini akan menjadi kebiasaan dan menjadi karakter juga buat para santri Aufia Global Islamic Boarding School.[footnoteRef:14]  [14:  Wawancara dengan ustadz khairul huda, Lc. 29 Agustus 2021. Tentang Bina Akhlak Mulia. Di Pondok Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. ] 

Menjadi santri Aufia merupakan suatu nikmat terbesar. Di Aufia ini banyak sekali di ajarkan bagaimaana kita bersikap. Dibina dan dibimbing dengan sabar oleh ustadznya. Sadar akan akhlak mulia ini menjadi karakter kami para santri Aufia. Yang dulunya kami, ketika bertemu satu sama lain ya biasa aja, tapi ketika di Aufia, ustadz menejelaskan tentang apa keutamaan tersenyum kepada sesame dan yang lainnya membuatkami ingin lebih baik dari sebelum masuk kepesantren.[footnoteRef:15]  [15:  Wawancara dengan Audrick santri Aufia Global Islamic Boarding School, tentang Bina Akhlak Mulia,  di pesantren Aufia Global Islamic Boarding School ] 

Dan dulu saat sebelum jadi santri,  masih banyak ternyata kegiatan dan pekerjaan yang jauh dari akhlak yang baik. Setelah menjadi santri Aufia barulah mengerti bagaimana akhlak yang baik, yang sopan dan santun.[footnoteRef:16] Santri Aufia ini sopan dan mereka juga akhlaknya baik. Sapa, salam dan senyum diterapkan ketika bertemu dengan orang lain. Bukan hanya kepada guru, dan teman-teman yang berada dipondok. Namun juga dengan wali santri, orang dari luar dan yang lainnya.   [16:  Wawancara dengan Ridho, 31 Agustus 2021, tentang Bina Akhlak Mulia, di Pondok Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. ] 

Ada sebuah hadist Rasulullah sallahu ‘alaihi wasallam yang menjelaskan : 
 إ هنِ مِنْ أحَِ ِّبِكُمْ إلَِ هي وَأقَْرَبكُِمْ مِنِِّي مَجْلِسًا يوَْمَ الْقِيَامَةِ أحَْسَنكُُمْ أَخْلَاقًا
 “Sesungguhnya orang-orang yang paling aku cintai dan yang paling dekat duduknya denganku, yaitu orang yang paling baik akhlaknya. “(HR. Tarmidzi)[footnoteRef:17]  [17:  Hadist diriwayatkan oleh Tarmidzi. ] 

 
Bina akhlak mulia di Aufia ini juga merupakan pembentukan karakter kemandirian santri Aufia Global Islamic Boarding School. 

3. Hafal Al-Qur’an dan 100 hadist pilihan 
Di Aufia Global Islamic Boarding School ini adalah sekolah yang setara dengan tingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Program Tahfidz nya itu pertahun. Jadi setiap tahun itu hafalan santri minimal 5 juz. Jadi selama santri disana 6 tahun maka insyaa Allah bisa hafal 30 juz Al-Quran.[footnoteRef:18]  [18:  Wawancara dengan ustadz Baharudin, Lc pada 12 Agustus 2021. Di Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School mengenai program unggulan santri Aufia, yaitu Hafal Al-Qur’aan dan 100 hadist pilihan. ] 

Metode mengahafal Al-Quran dan menyetorkan hafal Al-Quran ini di masjid. Jadi setiap ustadz disana diamanahi 1 grup halaqoh tahfidz. Yang dimana per-grup halaqoh itu isinya ada 7-10 santri. Dan para ustadz tersebut wajib mengontrol tentang ziyadah (penambahan) hafalan santri. 
Santri juga senang dengan adanya hafalan Al-Quran ini, juga termotivasi dan bisa saling berlomba dengan teman-teman yang lain. Jadi dengan keinginan yang kuat, dan adanya program unggulan di Aufia ini membuat santri lebih bersemangat lagi. Mereka juga mengatakan bahwa, waktu menghafal yang disediakan sebelum subuh itu merupakan waktu yang efektif untuk mengahafal Al-Quran. Yang dulunya sebelum masuk pesantren Aufia ada hafalan, 1 juz minimal. Alhamdulillah kini hafalan antri Aufia bahkan ada yang 5 juz bahkan lebih.[footnoteRef:19]  [19:  Hasil Wawancara dengan Audrick, 31 Agustus 2021. Di Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. Tentang 8 program Unggulan santri yaitu Hafal Al-Quran dan 100 hadist pilihan. ] 

Dari Abu Umamah Albahili Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
 اقْرَءُوا الْقرُْآنَ فَإنِههُ يأَتْىِ يَوْمَ الْقِياَمَةِ  شَفِيعاً لأصَْحَابِهِ 
Bacalah Al-Quran maka sesungguhnya dia (Al-Quran) akan menjadi syafaat di hari kiamat kelak (H.R Muslim 1910)[footnoteRef:20] [20:  Dari Abu Umamah Albahili, dalam kitab Muslim dan di riwayatkan oleh Muslim, hadist ke 1910. ] 

 
100 hadist pilihan yang dihafal dan dipahami para santri adalah hadist arbain annawawi, riyadus sholihin, dan hadist-hadist pilihan tentang kewirausahaan 
4. Terampil Berkomunikasi bahasa Arab dan Inggris 
Di Aufia Global Islamic Boarding School ini 80% para tenaga pengajarnya merupakan lulusan dari timur tengah yaitu dari Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir. Dan 20% dari lulusan universitas negeri di Indonesia khususnya di Pekanbaru, yaitu Universitas Riau, UIN Sultan Syarif Kasim, dan yang lainnya. Maka dari itu, di Aufia Global Islamic Boarding School ini juga mendidik dan mengajarkan para santrinya untuk berkomunikasi dengan bahasa Arab atau yang biasa disebut dengan bahasa arab. Karena semakin sering berinteraksi dengan Al-Quran maka insyaaAllah akan semakin mudah juga untuk bicara bahasa arab. Dan juga berbahasa arab agar semakin mudah menghafal Al-Quran.[footnoteRef:21]  [21:  Wawancara dengan ustadz Baharudin, Lc. 12 Agustus 2021, di Pondok Pesantrean Aufia Global Islamic Boarding School. Tentang 8 Program Unggulan santri Aufia Global Islamic Boarding School. Terampil Berkomunikasi dengan bahasa arab dan inggris. ] 

Santri Aufia dididiik untuk mampu berkomunikasi dengan bahasa arab dan inggris karena kelak, salah satu cita-cita pondok dan sebagian besar santri ingin melanjutkan pendidikan ke luar negeri. Maka dengan otomatis, santri juga harus bisa menguasai bahasa asing.[footnoteRef:22] Di aufia, santri di ajarkan bahasa arab. Untuk prakteknya juga. Ustadz-ustadznya pada berbahasa arab. Membuat para santri lebih terlatih. Karena bahasa arab yang di ajarkan langsung di praktekkan juga dikehidupan sehari-hari.[footnoteRef:23] Ridho mengatakan, menjadi santri Aufia itu menyenangkan. Diajarkan untuk berani berbicara langsung dengan bahasa arab dan bahasa inggris. Santri dilatih untuk lebih berani berkomunikasi.[footnoteRef:24]  [22:  Wawancara dengan ustad Khirul Huda, Lc. 29 Agustus 2021. Dipondok Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. Tentang 8 program unggulan santri Aufia yaitu, Mahil bahasa arab dan inggris. ]  [23:  Wawancara dengan Audrick, 31 Agustus 2021. Di Pondok Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. Dengan tema Terampil Menguasai Bahasa Arab dan Inggris. ]  [24:  Wawancara dengan Ridho, 31 Agustus 2021. Di Pondok Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. Terkait Terampil Berbahasa Arab dan Inggris. ] 

5. Mengusai dasar-dasar  ulum syar’i 
Menguasai ilmu-ilmu syar’i itu maksudnya adalah pelajaran-pelajaran dasar yang berkaitan dengan agama islam. Misalnya untuk ilmu Fikih. Bagaimana penyelenggaraan jenazah, agar kelak santri-santri Aufia siap turun ke masyarakat dan mampu menjadi da’i dikalangan masyarakatnya.[footnoteRef:25]  [25:  Wawancara dengan ustad Baharydin,Lc. 12 Agustus 2021. Di pondok pesantrean Aufia Global Islamic Boarding School. Tentang Menguasai Ilmu-ilmu syari. ] 

Santri Aufia mempelajari ilmi-ilmu syar’i ini agar menjadikan mereka paham, bahwa ilmu agama juga penting untuk kehidupan sehari-hari. Misalnya pelajaran Fikih, nah disana dipelajari bagaimana adab jual beli. Akhlak, dan cara kita bermuamalah dengan sesama manusia. Ini menjadikan anak-anak santri, sudah terbiasa dan terdidik di pondok pesantren sebelum mereka keluar dari pondok pesantrean Aufia Global Islamic Boarding School. [footnoteRef:26]  [26:  Wawancara dengan ustadz Khaitul Huda, 29 AGustus 2021. Di pondok pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. Tentang 8 program Unggulan Santri Aufia Global Islamic Boarding School 
] 

Audrick mengatakan bahwa sangat merasa senang dengan kegiatan dan mata pelajaran di pondok pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. Iya, ustadz-ustadz juga menjadi favorit karena  menguasai ilmu-ilmu agama. Karena juga para ustadz nya lulusan timur tengah. Mereka juga semakin termotivasi ingin melanjutkan kuliah ke timur tengah.[footnoteRef:27] Ridho mengatakan, selain ilmu umum, ilmu-ilmu syari juga mereka dapatkan. Senang sekali menjadi bagian dari pondok pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. Karena disini juga kekelurgaannya juga bagus, para gurunya lulusan timur tengah menjadi salah satu daya tarik bagi santri untuk masuk ke pondok pesantren ini.28  [27:  Wawawancara dengan Audrick, 31 Agustus 2021. Di pondok pesantrean Aufia Global Islamic Boarding School. ] 

Pembentukan karakter kemandirian santri Aufia Global Islamic Boarding School ini juga dengan mempelajari ilmu-ilmu syari. Di pondok pesantren Aufia Global Islamic Boarding School ini santri difasilitasi dengan guru dan tenaga pengajar yang sesuai dengan bidangnya. Yang untuk ilmu-ilu agama maka diturunkan tenaga pengajar dari timur tengah. Ini juga agar santri terdidik dan bisa terjun juga ke masyarakat dengan ilmu yang mereka miliki. 
6. Enterpreneurship 
Salah satu program unggulan Pondok Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School adalah entrepreneurship ini, membangun jiwa dan karakter enterpreuship santri. Kemandirian santri. Baik dalam hal berwirausaha ataupun dalam hal kemandirian lainnya. 
Di Aufia Global Islamic Boarding School ini ada tahapannya. Karena entrepreneurship pada hakikatnya adalah kemandirian. Dan membangun kemandirian pada anak itu otomatis ada umurnya. Ketika para santri duduk di bangku SMP, tentunya tidak langsung mereka dibebankan dengan wirausaha. Kalau di tingkat SMP hanya di jelaskan teori dasar tentang wirausaha. Tapi yang perlu ditanamkan di anak usia sekolah menengah pertama adalah jiwa karakter wirausahanya. Setelah mereka menyelesaikan standar kelulusan (SKL) di SMP dan mencapai hal yang sudah ditentukan. Maka, ketika para santri sudah duduk di bangku Menengah keatas barulah di kembangkan potensi yang mereka sukai dan minati.[footnoteRef:28] Enterpreneurship  ini adalah salah satu cara agar mereka mampu  berinovasi dengan baik. Dan juga kita menanamkan adanya jiwa berwira ushaa seperti teladan kita nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wasallam. Maka dari itu, kita tanamkan jiwa entrepreneurship  kepada santri aufia.[footnoteRef:29]  [28:  Wawancara dengan usradz Baharudin, Lc. 12 Agustus 2021 di Pesantrean Aufia Global Islamic Boarding School tentang Enterpreneurship santri Aufia Global Islamic Boarding School. ]  [29:  Wawancara dengan ustadz khairul huda, Lc. 29 Agustus 2021. Di Pesantrean Aufia Global Islamic Boarding School. Mengenai Enterpreneurship. ] 

7. Leadership 
Leadership adalah kepemimpinan. Di Indonesia ini sedang krisis kepemimpinan. Dan kita ingin santri-santri kita minimal bisa menjadi pemimpin  minimal di keluarganya. Dan bisa jadi negeri kita, kota kita dipimpin oleh anak-anak yang lahir dari pesantren. Maka dari itu, kepemimpinan mereka sejak dini sudah kita terapkan. Nah salah satu upaya pesantren Aufia Global Islamic Boarding School adalah dengan mengadakan pelatihan-pelatihan Leadership ini yang dibina langsung trainer yang berpengalaman dibidangnya.[footnoteRef:30]  [30:  Wawancara dnegan ustadz Baharudin, Lc. 12 Agustyus 2021.  Di pondok Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School. Tentang Leadership ] 

Dengan adanya program entrepreneurship santri ini, kita menjadikan santri-santri kita ini berjiwa kepemimpinan. Agar kelak mampu menjadi pemimpin di masa yang akan dating. Maka dari itu, kita juga mengadakan training kepemimpinan, agar santri dilatih untuk hal-hal seperti itu.[footnoteRef:31] Audrick mengatakan bahwa sebagai santri Aufia Global Islamic Boarding School di fasilitasi dengan adanya training kepemimpinan. Santri juga sangat senang dengan adanya program ini, menjadikan kami mampu beelajar mandiri. Karena sejatinya kami laki-laki yang kelak akan menajdi pemimpin dimasa yang akan datang.[footnoteRef:32]  [31:  Wawanacara dengan ustadz Khairul Huda, Lc. 29 AGustus 2021. Di pesantren Aufia Global Islamic Boarding School tentang Leadership (kepemimpinan) ]  [32:  Wawancara dengan Audrick, 31 Agustus 202. Di Pesantren AufiaGlobal Islamic Boarding School. Tentang Leadership. ] 

8. Tuntas Akademik dan Riset 
Aufia Global Islamic Boarding School menyadari bahwa pendidikan itu sangat penting. Seperti pribahasa tuntutlah ilmu dari buayan sampai  ke liang lahat. Dan Pesantren selalu memberikan motivasi kepada santri untuk memiliki cita-cita agar semangat untuk berpendidikan tinggi. Karena dengan kita berpendidikan kita sudah mampu membantu pendidikan Negara. Riset disini maksudnya adalah menemukan sesuatu yang baru serta bermanfaat bagi khalayak ramai. Tidak semua orang yang berpendidikan itu mereka miliki jiwa riset. Dan kita berharap anak-anak kita ini memiliki jiwa riset yang tinggi serta memiliki jiwa keingintahuan yang tinggi serta bias bermanfaat untuk khalayak ramai.[footnoteRef:33]  [33:  Wawancara dengan ustadz Baharudin, Lc. 12 Agustus 021. Di Pesantrean Aufia Global Islamic Boarding School. Tentang Tuntas Akademik dan Riset. ] 

Kami juga belajar tidak hanya belajar didalam ruangan kelas. Kami juga kadang belajar diluar kelas, di lapangan juga. Atau ke juga ke taman. Sambil belajar kami juga belajar riset bersama ustadz pembimbingnya.[footnoteRef:34] Ustadz Baharudin menjelaskan, program-program seperti inilah yang sedang diterapakn di pesantren Aufia Global Islamic Boarding School ini. Dengan ada nya program ini, pihak pondok pesantren berharap ini akan menjadi kebiasaan dan membentuk karakter entrepreneur santri. Baik dalam kemandirian maupun dalam berjiwa wirausaha. [34:  Wawancara dengan Audrick, 31 Agustus 2021. Di pesantrean Aufia Global Islamic Boarding Shool.tentang tuntas akademik dan riset. ] 

 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di pondok pesantren Aufia Global Islamic Boarding School dan wawancara dengan ustadz Baharudin selaku kepala pengasuhan santri Aufia Global Islamic Boarding School, dan beberapa ustadz, serta santri Aufia Global Islamic Boarding School. Dapat disimpulkan bahwa : 
1. Aufia Global Islamic Boarding School adalah lembaga pendidikan yang menitikberatkan pada pendidikan agama dengan membekali para santri-santrinya ilmu agama yang cukup. Aufia Global Islamic Boarding School berdiri sejak bulan 01 April 2021. Yang dipimpin oleh KH. Misran Agusmar, Lc. Aufia Global Islamic Boarding School ini memiliki motto “Character, Enterpreneur, Leader”. Character artinya karakter yang mana ini menjadikan para santri memiliki karakter keulamaan, mencetak ulama-ulama masa depan yang memiliki karakter yang baik. Enterpreneur mampu mencetak santri-santri yang memiliki kemamndirian, dan Leader mencetak santri-santri yang siap memimpin. 
2. Pondok Pesantren Aufia Global Islamic Boarding School memiliki 8 program unggulan. Yang mana program tersebut mampu membentuk karakter kemandirian santri Aufia Global Islamic Boarding School. Diantaranaya; sadar sholat dan ibadah, bina akhlak mulia, hafal Al-Qur’an dan 100 hadist pilihan, terampil komunikasi dengan bahasa arab dan inggris, menguasai dasar-dasar ilmu syar’i enterpreneruship, leadership, tuntas akademik dan riset. 
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